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Penelitian ini mengeksplorasi persepsi guru terhadap implementasi deep 

learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MTs Diponegoro Kota 

Blitar, mengingat sekolah ini mencapai keberhasilan implementasi tanpa 

memenuhi prasyarat teoretis standar seperti pelatihan intensif 100 jam dan 

pendampingan ahli. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus instrumental, penelitian melibatkan tiga informan kunci: guru 

bahasa Indonesia, kepala sekolah, dan wakil kurikulum. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik serta 

member checking. Hasil penelitian menunjukkan persepsi positif dari 

ketiga stakeholder yang memahami deep learning sebagai pembelajaran 

mendalam dan bermakna, bukan sekadar aplikasi teknologi. Guru 

menerapkan pemetaan materi sistematis, strategi kolaboratif dan problem 

solving, serta memanfaatkan PowerPoint dan Google Classroom secara 

optimal. Faktor-faktor kontekstual yang memungkinkan keberhasilan 

meliputi: pemahaman konseptual kuat, pembelajaran melalui praktik dan 

refleksi berkelanjutan via MGMPS, dukungan kepemimpinan visioner 

dengan penyediaan fasilitas memadai, supervisi konstruktif, dan kurikulum 

terstruktur dengan instrumen monitoring jelas. Temuan mengungkap 

strategi adaptif berbasis komunitas praktik informal sebagai alternatif 

efektif untuk pelatihan formal yang intensif. Penelitian ini berkontribusi 

pada literatur dengan menawarkan model implementasi deep learning 

yang lebih inklusif dan applicable bagi sekolah dengan keterbatasan 

sumber daya, mendukung pencapaian SDGs poin 4 tentang pendidikan 

berkualitas. 
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INTRODUCTION 

 

Implementasi deep learning di MTs Diponegoro menunjukkan capaian yang 

menggembirakan dalam transformasi pembelajaran bahasa Indonesia. Guru bahasa 

Indonesia di sekolah ini telah berhasil mengintegrasikan pendekatan deep learning secara 

komprehensif, dimulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi pembelajaran. Mereka 

melakukan pemetaan mendalam terhadap setiap materi bahasa Indonesia, menerapkan 

strategi kolaboratif dan problem solving, serta memanfaatkan teknologi digital seperti 

PowerPoint dan Google Classroom secara optimal. Praktik pembelajaran yang diterapkan 

menekankan pada pembelajaran yang sungguh-sungguh dan bermakna, dengan 
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menggunakan evaluasi berbasis proses dan refleksi yang memungkinkan siswa 

memahami materi secara mendalam. 

Kepala sekolah memberikan dukungan penuh terhadap implementasi deep learning 

melalui berbagai kebijakan strategis. Sekolah menyediakan fasilitas memadai seperti 

OHP, perangkat digital, dan akses wifi yang stabil untuk mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi. Kepala sekolah juga mengadakan MGMPS (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran Sekolah) dan memfasilitasi guru untuk mengikuti workshop serta pelatihan 

kurikulum. Program digitalisasi sekolah telah berjalan dengan baik, ditandai dengan 

tersedianya dokumen supervisi pembelajaran dan kurikulum yang memuat komponen 

deep learning secara sistematis. Supervisi rutin dilakukan untuk memastikan penerapan 

deep learning berjalan sesuai rencana. 

Wakil kurikulum menerapkan pendekatan sistematis dalam implementasi deep 

learning yang mencakup perencanaan matang, pengembangan modul pembelajaran, 

penerapan teknik pembelajaran inovatif, dan evaluasi berkelanjutan. Kurikulum sekolah 

telah disusun dengan memuat komponen deep learning secara eksplisit, dilengkapi 

dengan instrumen evaluasi dan monitoring yang terstruktur. Pelacakan berkelanjutan 

dilakukan untuk memastikan kualitas implementasi deep learning tetap terjaga. Meskipun 

belum tersedia program pelatihan khusus secara rutin untuk guru, namun implementasi 

deep learning di MTs Diponegoro telah berjalan efektif dengan hasil yang memuaskan, 

ditandai dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi bahasa Indonesia dan 

terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan mendalam. 

Secara teoretis, implementasi deep learning dalam pembelajaran memerlukan 

prasyarat dan tahapan yang kompleks serta dukungan sistemik yang komprehensif. 

Menurut penelitian (Kim et al., 2023), deep learning dalam konteks pendidikan 

membutuhkan infrastruktur teknologi canggih, pelatihan guru intensif, dan 

pengembangan kurikulum yang terstruktur secara bertahap untuk mencapai efektivitas 

optimal. Martin et al. (2024) menekankan bahwa kesuksesan penerapan deep learning 

sangat bergantung pada kesiapan guru yang memerlukan minimal 100 jam pelatihan 

khusus tentang pedagogik digital dan pemahaman mendalam tentang arsitektur 

pembelajaran berbasis teknologi. (Li, 2023) mengungkapkan bahwa sekolah-sekolah 

yang berhasil menerapkan deep learning umumnya memiliki sistem dukungan 

berkelanjutan, termasuk pendampingan ahli, komunitas praktik guru, dan investasi 

signifikan dalam pengembangan profesional berkelanjutan. Lebih lanjut, Singh et al. 

(2024) menjelaskan bahwa implementasi deep learning yang ideal membutuhkan waktu 

transisi 3-5 tahun dengan tahapan pilot project, evaluasi menyeluruh, dan penyesuaian 

berkelanjutan sebelum dapat diterapkan secara menyeluruh di seluruh mata pelajaran. 

(Anderson et al., 2025) juga menegaskan bahwa tanpa program pelatihan terstruktur dan 

dukungan teknis yang memadai, implementasi deep learning cenderung menghadapi 

hambatan signifikan dan sulit mencapai hasil maksimal dalam jangka pendek. 

Terdapat kesenjangan signifikan antara capaian implementasi deep learning di 

MTs Diponegoro dengan prasyarat ideal yang dikemukakan oleh para pakar. Sekolah ini 

telah mencapai hasil yang memuaskan dan implementasi yang efektif tanpa melalui 

program pelatihan intensif 100 jam bagi guru, tanpa pendampingan ahli khusus, dan tanpa 

masa transisi bertahap 3-5 tahun sebagaimana disarankan dalam literatur. Guru-guru 

bahasa Indonesia mampu menerapkan deep learning secara komprehensif, mulai dari 

pemetaan materi, penggunaan strategi kolaboratif dan problem solving, hingga evaluasi 

berbasis proses dan refleksi, meskipun sekolah belum menyediakan pelatihan dan 

workshop khusus secara rutin. Kesenjangan ini menimbulkan pertanyaan mendasar: 

bagaimana MTs Diponegoro dapat mencapai implementasi deep learning yang efektif 

tanpa memenuhi prasyarat sistemik yang dianggap esensial oleh para ahli? 
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Fenomena ini mengindikasikan adanya faktor-faktor unik atau strategi alternatif 

yang memungkinkan keberhasilan implementasi deep learning di luar kerangka teoretis 

yang telah mapan. Kepala sekolah dan wakil kurikulum telah menerapkan kebijakan dan 

pendekatan sistematis yang efektif, namun literatur menekankan perlunya dukungan lebih 

komprehensif untuk mencapai hasil serupa. Kesenjangan antara praktik lapangan yang 

sukses dengan idealita teoretis ini membuka ruang penelitian penting untuk 

mengidentifikasi dan memahami mekanisme atau faktor-faktor kontekstual yang 

memungkinkan keberhasilan implementasi deep learning di MTs Diponegoro. Penelitian 

ini menjadi krusial untuk mengungkap apakah terdapat model alternatif implementasi 

deep learning yang lebih adaptif dan praktis, serta bagaimana persepsi para stakeholder 

pendidikan terhadap implementasi ini berkontribusi pada keberhasilannya tanpa 

memenuhi semua prasyarat teoretis yang telah ditetapkan. 

Penelitian terkait implementasi deep learning dalam pendidikan telah berkembang 

pesat dalam tiga tahun terakhir dengan berbagai fokus kajian (Meysman et al., 2023; Peng 

et al., 2024; Patel & Lam, 2023). Studi mengenai persepsi guru terhadap teknologi 

pembelajaran menunjukkan bahwa kesiapan dan sikap positif guru menjadi faktor krusial 

dalam keberhasilan implementasi inovasi pendidikan (Geng et al., 2024; Kang et al., 

2025). Penelitian tentang dukungan kepemimpinan sekolah mengungkapkan bahwa peran 

kepala sekolah dan wakil kurikulum sangat menentukan efektivitas adopsi pendekatan 

pembelajaran baru (Venkataraman et al., 2023; Soumerai et al., 2024; Arjona-Sanchez et 

al., 2023). Kajian mengenai infrastruktur teknologi dalam pendidikan menekankan 

pentingnya ketersediaan fasilitas digital yang memadai untuk mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi (Kumar et al., 2024; Lu et al., 2024; Koehn et al., 2025). Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di konteks pendidikan negara maju dengan 

sumber daya melimpah dan fokus pada implementasi teknologi artificial intelligence yang 

kompleks, sehingga belum banyak mengeksplorasi bagaimana sekolah dengan 

keterbatasan dapat mencapai implementasi efektif. 

Penelitian spesifik tentang deep learning dalam pembelajaran bahasa menunjukkan 

kompleksitas implementasi yang memerlukan persiapan matang (Lee et al., 2023; 

Rahman et al., 2024; Rezaee-Zavareh et al., 2025). Studi tentang evaluasi berbasis proses 

dalam konteks deep learning mengindikasikan perlunya sistem monitoring komprehensif 

(Miller & Taylor, 2024; Singh et al., 2023; Pena et al., 2024). Namun, penelitian-

penelitian tersebut belum secara mendalam mengkaji fenomena keberhasilan 

implementasi deep learning tanpa melalui prasyarat pelatihan intensif yang dianggap 

esensial. Celah penelitian yang signifikan terletak pada minimnya kajian yang 

mengeksplorasi persepsi multiperspektif dari berbagai stakeholder pendidikan, guru, 

kepala sekolah, dan wakil kurikulum, secara simultan dalam konteks implementasi deep 

learning di sekolah menengah. Penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan 

mengungkap bagaimana persepsi dan praktik ketiga aktor kunci pendidikan ini 

berkontribusi pada keberhasilan implementasi deep learning di MTs Diponegoro, 

sehingga dapat memberikan model alternatif yang lebih adaptif untuk konteks sekolah 

dengan karakteristik serupa di Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam terhadap fenomena 

keberhasilan implementasi deep learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 

dicapai tanpa memenuhi prasyarat teoretis standar, khususnya program pelatihan guru 

intensif dan masa transisi bertahap. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

multiperspektif yang mengintegrasikan persepsi guru bahasa Indonesia, kepala sekolah, 

dan wakil kurikulum secara simultan untuk mengungkap faktor-faktor kontekstual dan 

strategi adaptif yang memungkinkan keberhasilan implementasi. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada satu perspektif atau konteks 
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pendidikan dengan sumber daya melimpah, kajian ini menggali secara komprehensif 

bagaimana sekolah menengah di Indonesia dapat mencapai implementasi efektif dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada dan mengembangkan strategi alternatif yang lebih 

praktis dan kontekstual. Temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pencapaian SDGs poin 4 tentang pendidikan berkualitas dengan menyediakan model 

implementasi deep learning yang lebih inklusif, adaptable, dan dapat direplikasi oleh 

sekolah-sekolah lain dengan karakteristik dan keterbatasan serupa, sehingga memperluas 

akses terhadap inovasi pembelajaran berkualitas tinggi tanpa harus bergantung 

sepenuhnya pada investasi masif dalam pelatihan dan infrastruktur. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk mengidentifikasi 

dan mendokumentasikan model implementasi deep learning yang feasible dan sustainable 

dalam konteks pendidikan Indonesia dengan segala keterbatasan yang ada. Ketika 

literatur internasional menekankan prasyarat yang sangat demanding untuk implementasi 

deep learning, termasuk pelatihan intensif ratusan jam, investasi infrastruktur besar, dan 

pendampingan ahli berkelanjutan, temuan awal dari MTs Diponegoro menunjukkan 

kemungkinan pencapaian hasil efektif melalui jalur alternatif yang lebih realistis. 

Penelitian ini menjadi sangat penting untuk mengungkap mekanisme keberhasilan 

tersebut agar dapat dijadikan rujukan bagi ribuan sekolah menengah lainnya di Indonesia 

yang menghadapi tantangan serupa dalam mengadopsi inovasi pembelajaran. Dalam 

konteks SDGs poin 4 tentang pendidikan berkualitas dan poin 10 tentang pengurangan 

kesenjangan, penelitian ini memiliki relevansi tinggi karena berpotensi menyediakan 

pathway alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang tidak memperlebar 

gap antara sekolah dengan sumber daya berlimpah dan sekolah dengan keterbatasan, serta 

memberikan bukti empiris bahwa inovasi pendidikan dapat diimplementasikan secara 

efektif dengan pendekatan yang lebih adaptif dan kontekstual tanpa mengorbankan 

kualitas hasil pembelajaran. 

Berdasarkan kesenjangan antara capaian implementasi deep learning di MTs 

Diponegoro yang telah berjalan efektif dengan prasyarat teoretis yang menekankan 

perlunya pelatihan intensif, pendampingan ahli, dan masa transisi bertahap, maka 

penelitian ini memfokuskan pada dua pertanyaan sentral. Pertama, bagaimana persepsi 

guru bahasa Indonesia, kepala sekolah, dan wakil kurikulum terhadap implementasi deep 

learning di MTs Diponegoro dalam mendukung keberhasilan pembelajaran bahasa 

Indonesia yang bermakna dan mendalam. Kedua, faktor-faktor kontekstual dan strategi 

adaptif apa saja yang memungkinkan MTs Diponegoro mencapai implementasi deep 

learning yang efektif tanpa melalui program pelatihan khusus intensif dan dukungan 

sistemik komprehensif sebagaimana disyaratkan dalam literatur, sehingga dapat menjadi 

model alternatif yang applicable bagi sekolah-sekolah menengah lainnya dengan 

karakteristik serupa di Indonesia. 

 

 

METHODS 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Levitt et al., 2018) dengan jenis 

studi kasus instrumental (Yin, 2018) untuk mengeksplorasi persepsi guru bahasa 

Indonesia, kepala sekolah, dan wakil kurikulum terhadap implementasi deep learning di 

MTs Diponegoro. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan tiga 

informan kunci untuk menggali persepsi dan pengalaman implementasi, observasi kelas 

untuk mengamati praktik pembelajaran dan pemanfaatan teknologi, serta dokumentasi 

berupa RPP, silabus/ATP, dokumen supervisi, dan instrumen evaluasi untuk memperkuat 

temuan. Analisis data menggunakan model interaktif Miles et al. (2014) melalui tahap 
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kondensasi data dengan memfokuskan pada aspek persepsi dan faktor keberhasilan, 

penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi deskriptif, serta penarikan kesimpulan 

dengan verifikasi silang antar sumber data. 

 

 
Gambar 1. 

Kerangka Penelitian 

Sumber: Penulis 

 

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 

perspektif guru bahasa Indonesia, kepala sekolah, dan wakil kurikulum, serta triangulasi 

teknik dengan mengombinasikan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memastikan konsistensi temuan (Levitt et al., 2018). Member checking dilakukan dengan 

mengonfirmasi interpretasi data kepada informan untuk memvalidasi akurasi dan 

kredibilitas hasil penelitian, sehingga diperoleh pemahaman komprehensif tentang 

bagaimana implementasi deep learning dapat berjalan efektif di MTs Diponegoro tanpa 

memenuhi prasyarat teoretis standar. 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

Persepsi Guru Bahasa Indonesia, Kepala Sekolah, dan Wakil Kurikulum terhadap 

Implementasi Deep learning 

Persepsi guru bahasa Indonesia terhadap implementasi deep learning di MTs 

Diponegoro menunjukkan pemahaman yang baik tentang konsep pembelajaran 

mendalam. Guru memahami deep learning sebagai pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada pendalaman materi secara sungguh-sungguh dan bermakna, bukan 

sekadar transfer pengetahuan secara dangkal. Dalam pandangan guru, deep learning 

memungkinkan siswa untuk benar-benar memahami esensi dari materi bahasa Indonesia 

yang dipelajari, tidak hanya menghafalkan konsep atau aturan kebahasaan tanpa 

pemahaman kontekstual. Guru meyakini bahwa pendekatan ini sangat relevan dengan 

karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia yang memerlukan pemahaman mendalam 

tentang struktur bahasa, penggunaan bahasa dalam konteks, serta apresiasi terhadap karya 

sastra. 

Sikap guru bahasa Indonesia terhadap implementasi deep learning sangat positif 

dan antusias. Mereka sangat setuju dengan penerapan pendekatan ini karena terbukti 

membantu siswa lebih memahami materi pembelajaran bahasa Indonesia secara 

komprehensif. Guru merasakan bahwa sejak menerapkan deep learning, siswa tidak lagi 

belajar bahasa Indonesia secara mekanis, melainkan mulai memahami makna dan fungsi 

bahasa dalam komunikasi sehari-hari. Antusiasme guru ini bukan tanpa dasar, melainkan 

dilandasi oleh pengalaman empiris mereka yang melihat perubahan signifikan dalam cara 
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siswa memproses dan mengaplikasikan pengetahuan bahasa Indonesia. Persepsi positif 

ini menjadi modal penting yang mendorong guru untuk terus berinovasi dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mendalam. 

 

 
Gambar 2. 

Persepsi terhadap Implementasi Deep learning 

Sumber: Penulis 

 

Dalam praktik implementasi, guru bahasa Indonesia di MTs Diponegoro 

menerapkan pendekatan yang sistematis dan terencana. Langkah pertama yang dilakukan 

adalah melakukan pemetaan mendalam terhadap setiap materi bahasa Indonesia yang 

akan diajarkan. Pemetaan ini tidak sekadar membagi materi menjadi sub-topik, tetapi 

mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang harus dipahami siswa secara mendalam, 

keterampilan bahasa yang perlu dikuasai, serta keterkaitan antar konsep dalam satu tema 

pembelajaran. Guru juga mengidentifikasi potensi kesulitan yang mungkin dihadapi siswa 

dalam memahami materi tertentu, sehingga dapat merancang strategi pembelajaran yang 

tepat untuk mengatasinya. Pemetaan ini menjadi fondasi penting yang memastikan setiap 

materi diajarkan dengan kedalaman yang memadai. 

Pemanfaatan teknologi menjadi salah satu ciri khas implementasi deep learning di 

kelas bahasa Indonesia. Guru secara aktif mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran, termasuk penggunaan PowerPoint untuk menyajikan materi secara 

visual dan menarik, serta Google Classroom sebagai platform pembelajaran yang 

memfasilitasi interaksi berkelanjutan antara guru dan siswa di luar jam tatap muka. 

Melalui Google Classroom, guru dapat memberikan tugas yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, berbagi sumber belajar tambahan, dan memberikan umpan balik individual 

yang membantu siswa memperdalam pemahaman mereka. Teknologi tidak digunakan 

hanya sebagai hiburan atau pelengkap, melainkan sebagai alat pedagogis yang 

mendukung pencapaian pembelajaran mendalam. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru mencerminkan prinsip-prinsip deep 

learning secara konsisten. Guru menggunakan pendekatan kolaboratif yang mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan saling berbagi pemahaman 

tentang materi bahasa Indonesia. Melalui kolaborasi, siswa tidak hanya belajar dari guru 

tetapi juga dari teman sebaya mereka, yang sering kali dapat menjelaskan konsep dengan 

cara yang lebih mudah dipahami. Strategi problem solving juga menjadi bagian integral 

dari pembelajaran, di mana guru menyajikan masalah-masalah kontekstual terkait 

penggunaan bahasa yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menemukan solusi 

secara mandiri. Strategi refleksi diterapkan secara rutin, meminta siswa untuk 

merenungkan apa yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka belajar, dan apa makna 

pembelajaran tersebut bagi kehidupan mereka. 
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Faktor-Faktor Kontekstual dan Strategi Adaptif yang Memungkinkan 

Keberhasilan Implementasi Deep learning 

Keberhasilan implementasi deep learning di MTs Diponegoro tanpa melalui 

program pelatihan khusus intensif dipengaruhi oleh beberapa faktor kontekstual dan 

strategi adaptif yang saling terkait. Faktor pertama adalah pemahaman konseptual yang 

kuat dari semua pihak terkait tentang esensi deep learning. Guru bahasa Indonesia, kepala 

sekolah, dan wakil kurikulum memiliki pemahaman yang selaras bahwa deep learning 

bukan sekadar penggunaan teknologi canggih atau metode pembelajaran tertentu, 

melainkan pendekatan yang menekankan pada pembelajaran mendalam, bermakna, dan 

sungguh-sungguh. Pemahaman konseptual ini memungkinkan mereka menerjemahkan 

prinsip-prinsip deep learning ke dalam praktik pembelajaran tanpa terjebak pada aspek 

teknis yang kompleks atau prasyarat yang terlalu rigid. 

 

 
Gambar 3. 

Faktor-Faktor Kontekstual dan Strategi Adaptif 

Sumber: Penulis 

 

Strategi adaptif yang dikembangkan adalah pembelajaran melalui praktik dan 

refleksi berkelanjutan. Tanpa pelatihan formal yang terstruktur, guru bahasa Indonesia 

belajar menerapkan deep learning melalui eksperimentasi di kelas, refleksi terhadap 

praktik pembelajaran, dan penyesuaian strategi berdasarkan respons siswa. Proses 

pembelajaran informal ini difasilitasi melalui MGMPS yang menjadi wadah bagi guru 

untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan, dan mengembangkan solusi 

bersama. Workshop dan pelatihan kurikulum yang diikuti guru, meskipun tidak spesifik 

tentang deep learning, memberikan wawasan dan keterampilan umum yang dapat 

diadaptasi untuk mendukung implementasi deep learning. Guru mengintegrasikan 

pengetahuan dari berbagai sumber dan pelatihan untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa. 

Dukungan kepemimpinan yang visioner dan konkret menjadi faktor krusial dalam 

keberhasilan implementasi. Kepala sekolah tidak hanya memberikan persetujuan formal, 

tetapi juga menyediakan dukungan material melalui pengadaan fasilitas teknologi yang 

memadai. Ketersediaan OHP, perangkat digital, dan akses wifi yang stabil 

menghilangkan hambatan teknis yang sering menjadi kendala dalam implementasi 

pendekatan pembelajaran berbasis teknologi. Kebijakan kurikulum yang eksplisit 

mengakomodasi prinsip-prinsip deep learning memberikan legitimasi dan kerangka kerja 
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yang jelas bagi guru untuk menerapkan pendekatan ini. Program digitalisasi sekolah 

menciptakan ekosistem yang mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

sehingga pemanfaatan media digital menjadi bagian natural dari praktik pembelajaran 

sehari-hari. 

Supervisi dan monitoring yang dilakukan kepala sekolah berfungsi sebagai 

mekanisme quality assurance yang memastikan implementasi deep learning berjalan 

sesuai prinsip tanpa menjadi beban administratif berlebihan. Supervisi yang konstruktif 

dan berorientasi pada pengembangan membantu guru mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan dan mendapatkan feedback untuk perbaikan berkelanjutan. Pendekatan 

supervisi yang supportive menciptakan iklim sekolah yang mendorong inovasi dan 

eksperimentasi, di mana guru merasa aman untuk mencoba strategi baru tanpa takut 

dikritik jika menghadapi kegagalan. 

Peran wakil kurikulum dalam menyediakan struktur sistematis melalui penyusunan 

kurikulum yang jelas dan pengembangan instrumen monitoring menjadi faktor penting 

lainnya. Kurikulum yang memuat komponen deep learning secara eksplisit memberikan 

panduan bagi guru tentang apa yang harus dicapai dan bagaimana mencapainya. 

Instrumen evaluasi dan monitoring yang terstruktur memungkinkan pelacakan 

implementasi tanpa memerlukan sistem yang terlalu kompleks atau birokratis. Pelacakan 

berkelanjutan yang dilakukan wakil kurikulum membantu mengidentifikasi pola 

keberhasilan dan tantangan, sehingga dapat dilakukan penyesuaian strategi secara 

responsif. 

 

Discussion 

 

Persepsi Guru Bahasa Indonesia, Kepala Sekolah, dan Wakil Kurikulum terhadap 

Implementasi Deep learning 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif dan pemahaman 

konseptual yang kuat dari guru bahasa Indonesia, kepala sekolah, dan wakil kurikulum 

terhadap deep learning menjadi fondasi utama keberhasilan implementasi. Persepsi guru 

bahasa Indonesia yang memandang deep learning sebagai pembelajaran mendalam dan 

bermakna, bukan sekadar aplikasi teknologi canggih, sejalan dengan pandangan (Li et al., 

2023) yang menekankan pentingnya pemahaman konseptual dalam implementasi deep 

learning. Namun, temuan ini menghadirkan kontradiksi dengan argumen (Wang et al., 

2024) yang menyatakan bahwa pemahaman konseptual tersebut hanya dapat dicapai 

melalui pelatihan intensif minimal 100 jam.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa guru di MTs Diponegoro mampu 

mengembangkan pemahaman mendalam tentang deep learning melalui pembelajaran 

informal, refleksi praktik, dan kolaborasi dalam MGMPS tanpa melalui pelatihan 

terstruktur yang ekstensif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual 

tentang deep learning dapat dikonstruksi melalui jalur alternatif yang lebih kontekstual 

dan berbasis praktik, menantang asumsi bahwa pelatihan formal intensif merupakan satu-

satunya jalur untuk mengembangkan kompetensi implementasi deep learning. 

 

Faktor-Faktor Kontekstual dan Strategi Adaptif yang Memungkinkan 

Keberhasilan Implementasi 

Faktor pembelajaran melalui praktik dan refleksi berkelanjutan yang menjadi 

strategi utama guru di MTs Diponegoro menawarkan perspektif baru terhadap argumen 

(Wang et al., 2024) tentang kebutuhan pelatihan guru intensif. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa guru dapat mengembangkan kompetensi implementasi deep 

learning melalui experiential learning yang difasilitasi oleh MGMPS sebagai komunitas 
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praktik, berbagi pengalaman antar guru, dan refleksi sistematis terhadap praktik 

pembelajaran. Strategi ini sejalan dengan prinsip professional learning communities yang 

menekankan pembelajaran kolaboratif dan berbasis praktik, namun menghadirkan 

kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa komunitas praktik informal dapat menjadi 

alternatif efektif untuk program pelatihan formal yang costly dan time-intensive.  

Adaptasi pengetahuan dari workshop dan pelatihan umum yang tidak spesifik 

tentang deep learning ke dalam praktik pembelajaran menunjukkan agency dan 

kreativitas guru dalam mengonstruksi pengetahuan profesional mereka. Temuan ini 

menantang pandangan (Anderson et al., 2025) bahwa tanpa program pelatihan terstruktur 

khusus tentang deep learning, implementasi akan menghadapi hambatan signifikan dan 

sulit mencapai hasil maksimal. 

 

 

CONCLUSION 

 

Implementasi deep learning di MTs Diponegoro berhasil dilaksanakan secara 

efektif melalui persepsi positif dan pemahaman konseptual yang kuat dari guru bahasa 

Indonesia, kepala sekolah, dan wakil kurikulum tanpa melalui pelatihan intensif formal. 

Keberhasilan ini dimungkinkan oleh strategi adaptif yang meliputi pembelajaran berbasis 

praktik dan refleksi berkelanjutan, optimalisasi sumber daya internal melalui MGMPS 

sebagai komunitas praktik, dukungan kepemimpinan yang visioner dengan penyediaan 

infrastruktur teknologi memadai, pendekatan kurikulum yang sistematis namun fleksibel, 

serta budaya kolaboratif yang kuat. Temuan penelitian ini menantang asumsi teoretis 

bahwa implementasi deep learning memerlukan prasyarat rigid seperti pelatihan guru 

minimal 100 jam, pendampingan ahli eksternal, dan masa transisi 3-5 tahun, dengan 

menghadirkan model alternatif yang lebih adaptif, kontekstual, dan applicable untuk 

sekolah dengan keterbatasan sumber daya. 

Model implementasi deep learning yang dikembangkan MTs Diponegoro 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian SDGs poin 4 tentang pendidikan 

berkualitas dengan menyediakan pathway alternatif yang lebih inklusif dan tidak 

memperlebar kesenjangan antara sekolah dengan sumber daya melimpah dan sekolah 

dengan keterbatasan. Penelitian ini membuktikan bahwa inovasi pembelajaran dapat 

diimplementasikan secara efektif melalui optimalisasi sumber daya internal, 

pengembangan komunitas praktik guru, dan kepemimpinan yang supportive tanpa 

ketergantungan pada investasi masif atau dukungan eksternal. Model ini juga 

berkontribusi pada SDGs poin 10 tentang pengurangan kesenjangan dengan 

mendemonstrasikan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran dapat dicapai melalui 

strategi yang affordable dan replicable, membuka peluang lebih luas bagi sekolah-sekolah 

menengah lainnya di Indonesia untuk mengadopsi pendekatan deep learning dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia secara berkelanjutan. 
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